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MENYUSUI BAYI BERAT LAHIR RENDAH

Suyami
ABSTRACT

Background:The most parents unprepared to face when their babies the
birth of low birth weight. So parents need to be briefed and health education when
treat infants with low birth weight. One aspect of the mother that influence
success in breastfeeding and caring for baby is a mother's confidence (self-
efficacy).The aim of this study is to determine the effect of exclusive
hreastfeeding education to the level of self-efficacy on mothers to breastfeed their
babies with low birth weight.

Methods: This study 1s use a pre experiment with one group pretest
posttest design. The research take 18 samples which using consecutive sump’liﬁng
technique. The instrument using are questionnaires, flipcharts and leaflets. The
data analysis is using the Chi Square test. B

Results: The results of statistical analyze's blel-fx: Squ'are t::::st V‘dltlﬂs
(Pyane) the value 1s 0,018 which 1s less than the critical limit studies of 0.05 (Pyalue

0.018<0.05), so the decision hypothesis is accept Ha or there 1s a significant
' o be > -test and post-test.
' etween the groups pre ‘ B | i'
dlfferenée b ] Lf'nn- There arc effect of education about giving of exclusive
onclusion: _ | ‘ | %
breast with mother’s levelbreastfeeding for infantwith low birth weight
reast W

ds:education self efticacy, oxclusive breastfeeding, low birth weight
K eyvwords:eaucation

Scanned by TapScanner



3 Januan 2017

1
24 Jurnal Involusi Kebidanan, Vol 7, NO

INTISARI

lL.atar Belakang .Sebagalan besar .orang tua Sti,‘fingkali merasa belum S1ap
BBLR pada bay! mereka. Sehingga orang tya perlu
diberikan pengarahan serta pendidikan kesehatan manal\'ala‘ merawat bayi dengap
BBLR. Salah satu aspek darl ibu yang f"nt‘-*mlﬁ_engaruhl keberhasilan da)am
menyusui dan merawat bay! adalah keyakinan 1bu (self-efficacy).Tujuan dar;
punL:liliun ini adalah untuk mengetahut pengf&mh edukasi tentang pemberian ASI
cksklusif terhadap tingkat efikasi diri pada 1bu untuk menyusui bayi berat |ahir

menghadapi  kelahiran

rendah.
Metode :Desain penelitian ini menggunakan pra eksperimen dengan

rancangan one grup pretest postiest. Jumlah sampel penelitian sebanyak 18
sampel yang diambil menggunakan teknik consecutive sampling. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner, flipchart dan leaflet. Analisa data menggunakan uji
Chi Square.

Hasil : Hasil analisa statistik yang dilakukan dengan ujiChi Sguare,
nilaiPy,,. yang di dapat adalah sebesar 0,018 di mana kurang dari batas kritis
penelitian 0,05 (Pyae 0,018<0,05) sehingga keputusan hipotesis adalah menerima
Ha atau yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok
pre-test dan post-test.

Kesimpulan :terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian edukasi

tentang ASI eksklusif terhadap tingkat efikasi diri ibu untuk menyusui bay1 berat
lahir rendabh.

Kata kunci: edukasi, efikasi diri, AS] eksklusif, BBLR
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PENDAHULUAN

Bayr Berat Lahir Rendah (BBLR) masih menjadi masalah dunia
terutama pada negara-negara berkembang. Berdasarkan hasil Riskesdas
tahun 2013 yang dipublikasikan pada tahun 2014 angka BBI.R d; Indonesia
adalah 10,2 % dan dengan hasil tersebut menunjukkan bahwa prevalens;
BBLR mengalami penurunan selama kurun waktu 3 tahun. tetapl angka
tersebut masith menjadi masalah kesehatan. Hasil survey Demografidan
Kesehatan Indonesia (SDKI) 2012, menunjukkan bahwa sekitar 43%
kematian bayi di bawah usia satu tahun terjadi pada 28 hari pertama
kehidupan. Lebih dan tiga perempat dari kematian ini disebabkan oleh 3
penyebab utama, yaitu kesulitan bernapas saat lahir atau asfiksia. infeksi dan
komplikasi lahir premature dan bayi berat lahir rendah (BKKBN, 2013).

Persentase Bay1 Berat Lahir Rendah (BBLR) di Jawa Tengah pada
tahun 2014 sebanyak (3,9%), meningkat bila dibandingkan tahun 2013
sebanyak (3,75%). Berdasarkan data rekam medik di Rumah Sakit Islam
Klaten selama bulan November 2015 hingga April 2016 jumlah bayi dengan
berat badan lahir rendah sebanyak 108 bayi (9.3%) dari 1.159 jumlah
kelahiran bayi hidup (Dinkes Jateng, 2014). Angka Kematian Bayi (AKB) di
[ndonesia masih cukup tinggi seperti pada tahun 2007, Angka Kematian Bayi
(AKB) menjadi 34 per 1.000 kelahiran hidup. AKB di Provinsi Jawa Tengah
tahun 2014 sebesar 10,08 per 1.000 kelahiran hidup, terjadi penurunan bila
dibandingkan dengan tahun 2013 scbesar 10,41 per 1000 kelahiran hidup.
Sementara jumlah AKB khususnya di Kabupaten Klaten Provinsi Jawa
Tengah tahun 2014 terdapat sebesar 11,05 per 1.000 kelahiran dibandingkan
dengan target Millenium Development Goals (MDGs) ke-4 tahun 2015
sebesar 17 per 1.000 kelahiran hidup maka AKB di Provinsi Jawa Tengah
tahun 2014 sudahcukupbaikkarenatelahmelampaui target (DinkesJateng,
2014).

Masalah utama yang dihadapi bayi dengan BBLR adalah ketidak
mampuan untuk beradaptasi dengan suhu di sekitarnya, schingga sering
menimbulkan kematian pada bayi itu. Alat tubuh bayi prematur belum
berfungsi secara matur. perawatan intensif dapat membantu bayi mengatasi
hambatan atau kesulitan dalam upaya penyesuaian diri dengan kehidupan
ekstrauterin (Surasmi, dkk, 2003).

Salah satu penatalaksanaan pada bayi dengan BBLR adalah dengan
men)elaskan pada 1bu (orang tua) mengenai pemberian ASI. Pemberian ASI
pada bayi dengan BBLR tersebut didukung dengan hasil dari penelitian
sebelumnya bahwa pengetahuan 1bu tentang manajemen laktasi berhubungan

dengan kemampuan ibu dalam merawat bay1 BBLR.
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Bag1 scbagaian hesar : I

lahiran BBLR pada bayl

n keschatan manakala merawat bay)

hadani k mercka. Schingga orang tua per),

menghadap: ke

diberikan pengarahan

dengan BBLR. Banyak kuudam“l )’

ketika menghadapi kelahiran ni. . |
asuh bi a dengan baik.

penting dalam merawat dan mengasuh hd)/lf]y.d dengan }“.

[bu diharapkan harus percaya dirni dan berani merawat bayinya
sendiri, karena dari situlah akan
antara ibu dan bayi (Proverawati dan [smawa | .
ibu yang mempengaruhi keberhasilan dalam menyusui dan merawat bay)
adalah keyakinan ibu (self-¢fficacy). Pentingnya  keyakinan  ibu  untuk
menyusui telah dibuktikan oleh beberapa hasil penclitian,

.erta pendidika
ang membuat para orangtua merasa stress

Keluarga terutama ibu, memiliki peran

terjadi kontak untuk menciptakan bonding
ti, 2010). Salah satu aspck dar

METODE

Penelitian ini merupakan penclitian  pra eksperiment  dengan
pendekatan one group pretest-posttest. Penelitian 1m1 dilaksanakan di RS
[slam Klatendan RSIA ‘Aisyiyah Klaten. Populasi dalam penclitian ini adalah
semuai bu yang memiliki bayi berat lahir rendah berjumlah 108 orang. ‘Tcknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan consecutive sampling
Sampel yang digunakan dalam penelitian 1ni berjumlah 18 orang. Instrument
penelitian menggunakan kuesioner Breast feeding Self-Efficacy Scale Short
Form (BSES-SF) dan analisa data yang digunakan adalah dengan uji Chi
Square. Dengan kriteria inklusi: Bersedia menjad; responden, ditegakkan
diagnose medis BBLR, Berat lahir bayir < 2500 gram, Bayir masth dalam
perawatan dan tidak mengalami gangguan kesadaran atau sakit berat, Ibu bisa
membaca dan menulis. Sedangkan criteria cksklusinya adalah bayi yang
meninggal, 1bu yang dirujuk ke rumah sakit lai, iby mengalami penurunan
kesadaran atau sakit berat.

HASIL
A. AnalisisUnivariat

1. Demografi Responden
Responden yang digunakan
memiliki bayi berat lahir rendah

univariat untuk demografires ponde
sebagai berikut:

pada penelitian ini adalah ibu yang
sejumlah 18 responden. Analisis
n dapat dilihat dalam tabel secbagal
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a. Usia
Tabel 4.1
- Rerata Usia Responden
Variabel - Rerata Usia Responden
) T n Min Max Mean SD
i 15 22 33 27.39 +3.220

Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa rerata usia ibu 27.39 tahun, dengan

usia tcﬁrmuda 22 tahun dan usia tertua responden 33 tahun. Standar deviasi
menunjukkan £ 3.220.

b. Pekerjaan, pendidikan terakhir, kelahiran anak, pengalaman menyusul,

dan jenis persalinan

Tabel 4.2

Distribusi frekuensi data demografi responden (n = 13)

Variabel F{:)k Persentase (%)
Pekerjaan
Bekerja 9 50.0
Tidak Bekerja 9 50,0
Total 18 100
Pendidikan Terakhir
Pendidikan tinggl 16 88,9
Pendidikan Rendah 2 11,1
Total 18 100
Kelahiran Anak
Pertama 13 72.2 i
Bukan anak pert_;inFa 5 27,8 i
Total 18 100
Pengalaman Men_}llsui B
Ya d 27.8
Tidak 13 72,2
Total 18 100,0
Jenis Persalinan B
S_ponlan B B 11 61,1
" Bedah Caesar T 38,9
5 Total 18 100
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Berdasarkan tabel 4.2 Distribusi frekuensi data demograhi responden
berdasarkan pekenjaanmenunjukkan bahwa responden yang bekerja maupun
vang tdak bekerja memiliki jumlah yang sama yaltu 50 0% I istribus)
frekuensi data demografi responden  berdasarkan pundidlkunlurui-‘hlrriuput
diketahui bahwa dari 18 responden didapatkan data respondern lebih banyak
didominasi oleh responden yang memiliki pendidikan tinggi schanyak 16
responden (88.9%) dan responden yang berpendidikan rendah schanyak 2
responden (11.1%).

Distribusi  frekuensi data demografi  responden berdasarkan
kelahirananakdapat diketahui bahwa data responden lebih banyak didominasi
oleh responden vyang memiliki anak pertama yaitu 13 responden
(72.2%).Distribusi  frekuensi data demografi  responden berdasarkan
pengalamanmenyusuimenunjukkan bahwa terdapat 13 responden (72.7%)
yang belum memiliki pengalaman menyusui dan terdapat 5 responden
(27.8%) yang sudah memiliki pemngalaman menyusui.Distribus frekuensi
data demografi responden berdasarkanjenispersalinandapat diketahui bahwa
dari 18 responden yang menjalani persalinan secara spontan sebanyak 11
responden (61.1%) sedangkan responden yang menjalani proses persalinan
secara caesar sebanyak 7 responden (38.9%).

B. Analisis Bivariat

Analisis bivariat dalam penelitian 1n1 bertujuan untuk menganalisa
pengaruh atau korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah Edukasitentangpemberian ASI Eksklusif,
sedangkan untuk variabel terikatnya adalah Tingkat EtikasiDiri. Uji statistik
yang digunakan untuk menganalisa pengaruh edukasi tentang pemberian ASI
Eksklusif terhadap tingkat etikasi dir1 1ibu untuk menyusui bayi berat lahir
rendah menggukanan uj1 Chi Square.

Tabel 4.3 Pengaruh Edukasi tentang ASI Eksklusif terhadap Tingkat Efikasi Diri

Ibu untuk Menyusui Bayi Berat Lahir Rendah

Edukasi Pre Test Post Test Pvawe | Total |

Tingkat Efikasi Diri | |

'Rendah | Cukup | Tinggi | Rendah [ Cukup | Tinggi

f* | 0/ I 0/ f | ﬂ_f"ﬂ f ﬂ:"fg f ﬂ/ﬂ 'r f | ?’!D + 0.018

|

Belum |- [- 147784 [222]- |- [-1- [- [- T

Sudah |- |- |- |- [-[- |- 1- [1]5617]94 18

= REEEENES

i
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Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa

" - S >
sebelumnya belum pernah diberikan edukasij Dalam tabe] jng]izrii:;pl:;;;z

sebelum diber?l(.aril e.dukasi hasil pre test menunjukkan sebanyak 14 responden
(77,8%) memiliki tingkat efikasi diri yang cukup dan 4 responden (22,2%)
memiliki tingkat efikasi dir1 yang tinggi. Sesudah diberikan edukasi Lasi]
post test menunjukkan bahwa 1 responden (5,6%) memiliki tingkat eﬁk.;si diri
yang cukup dan 17 responden (94,4%) memiliki tingkat efikasi diri tinggi
Hasil analisa pengaruh pemberian edukasi terhadap tingkat efikasi diri

diperoleh nilai Pyaue = 0.018 < a = 0.05, yang berartj pemberian edukasi
tentang ASI Eksklusif berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat efikasi
diri pada 1bu untuk menyusul bayi berat lahir rendah.

[V. PEMBAHASAN
a. Demografi Responden

Hasil peneliian menunjukkan bahwa rerata usia responden dengan
bayi berat lahir rendah adalah 27.39 tahun dan standar deviasi + 3.220),
dengan usia termuda 22 tahun dan usia tertua responden 33 tahun. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ida (2012) tentang hubungan antara umur
ibu dengan perilaku pemberian ASI eksklusif 6 bulan didapatkan bahwa
secara statistik tidak terdapat hubungan bermakna antara umur ibu dengan
pemberian ASI eksklusif 6 bulan atau dapat dikatakan perbedaan proporsi
perilaku pemberian ASI eksklusif 6 bulan antara ibu dengan umur 20-35
tahun dengan ibu yang berumur < 20 tahun atau > 35 tahun. Meskipun
tidak berhubungan bermakna secara statistik, tetapi terlihat bahwa
perilaku pemberian ASI eksklusif 6 bulan pada umur ibu 20-35 tahun
lebih besar yaitu 25.7 % dibanding pada umur ibu < 20 tahun atau < 35
tahun yang hanya sebesar 25.0 %. Hal tersebut menunjukkan
kecenderungan untuk lebih memberikan ASI eksklusif pada umur ibu 20-
335 tahun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pekerjaan didapatkan
data responden yang sama yaitu 50,0%. Hasil penelitian Istri dan Ika
(2015) menyatakan bahwa tidak dijumpai hubungan yang bermakna
secara statistik antara pekerjaan 1bu menyusui dengan keberhasilan
pemberian ASI eksklusif. Penelitian tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Ida (2012) yang menyatakan bahwa secara statistik tidak
terdapat hubungan bermakna antara pekerjaan ibu dengan perilaku
pemberian ASI eksklusif 6 bulan atau dapat dikatakan tidak ada perbedaan
proporsi pemberian ASI eksklusif 6 bulan antara ibu yang tidak bekerja
dengan yang bekerja. Walau tidak berhubungan bermakna secara statistic,
namun dapat terlihat bahwa persentase 1bu yang memberikan ASI
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w

eksklusif 6 bulan pada i1bu yang udak bekerja lebih besar yaitu 27.9 %
dibandingkan pada 1bu yang bekerja yang hanya 16./%. | |

[bu yang bekerja tidak memberikan ASI kepada ba}'}n}*a dt*scbubl\an
karena kurangnya waktu ibu di rumah bersama ba}'zrf}'a*\\ aktu 1bu
dihabiskan diluar rumah untuk bekerja.Sedaflgkan unmkilbu vang tidak
bekerja mempunyai lebih banyak waktu di rumah Sn‘fhm:.::;ga memuliki
kesempatan yang lebih banyak untuk dapat menyusul setiap kali bayi
meminta.Partisipasi angkatan kerja wanita dan tahun Ke tahun semakin
meningkat Salah satu hal yang menyebabkan hal tersebut adalah faktor
ekonomi yang mendesak wanita turut serta dalam pencarian nafkah
keluarga.Ibu yang bekerja memiliki waktu yang terbatas untuk menyusul
bayinya, selain 1tu tenaga yang terkuras selama bekena biasanya
menjadikan ibu terlalu letih untuk menyusui bayinya (Tagwim, 2012).

Hasil penelitian pada variabel pendidikan terakhir didapatkan data
responden lebih banyak didominasi oleh responden yang memiliki
pendidikan tinggi yaitu sebanyak 16 responden (88.9%), sisanya
responden yang berpendidikan rendah yaitu sebanyak 2 responden
(11.1%). Hasil penelitian Istri dan Ika (2015) menunjukkan bahwa tidak
dijumpai hubungan yvang bermakna secara statistic antara pendidikan 1bu
menyusul dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif.Pendidikan
bertujuan untuk mengubah pengetahuan atau pengertian, pendapat dan
konsep-konsep mengubah sikap dan persepsi serta menanamkan tingkah
laku atau kebiasaan yang baru pada pendidikan rendah serta menigkatkan
pengetahuan yang cukup atau kurang bagi masyarakat yang masih
memakai adat istiadat lama (Notoatmodjo, 2003).

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian Ida (2012)
yang menunjukkan bahwa secara statistic tidak terdapat hubungan
bermakna antara pendidikan 1bu dengan perilaku pemberian ASI eksklusif
6 bulan atau dapat dikatakan tidak ada perbedaan propors; perilaku
pemberian ASI eksklusif 6 bulan antara ibu berpendidikan tinggi dengan
ibu berpendidikan rendah. Walau tidak berhubungan bermakna secara
statistik, namun dapat terlihat bahwa persentase 1bu yang memberikan
ASI eksklusif 6 bulan pada ibu dengan pendidikan tinggi lebih besar yaitu

0 “hand; - .. i _

;3,;//0 r?':ba]l:dlngkan' Pada 1bu dengan pendidikan rendah yaitu hanya

,3%. lingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap pengetahuan.
khuspsp}'a dalam pembentukan perilaku, semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka semakin tinggi tingkat kesadaran seseorang

tentang sesuatu hal dan semakin matapertimbangan seseorang untuk
mengambil sebuah keputusan (Notoatmodjo, 2003).
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Hasil penelitian pada variabel kelah; _
data responden lebih banyak didominas; :;Z I;] arzzk menunjukkan hahij,-?
' ponden yang memiliki
anak pertama yaitu 13 responden (72.2%). sisanya  respond
sebelumnya sudah memiliki anak yaitu sebanyak s . On;zlon e;? yiﬂg
Hasil penelitian Ida (2012) tentang hubungan it F::le en ( .-3/0).
: : . ngan perilaku
pemberian ASI eksklusif 6 bulan didapatkan hahwa s St
terdapat hubungan bermakna antara paritas dengan perilaku pem l::i E:c
ASI eksklusif 6 bulan atau dapat dikatakan adga perbedaan pro "
. : . porsi
perflaku pembf:rlan ASI.eksklumf 6 bulan antara ibu yang mempunyai
paritas >1 kall_dengan 1b.u yang mempunyal paritas 1 kali. [buy yang
mempunyai paritas >1 kali berpeluang 2,333 kali lebih besar berperilaku
memberikan ASI eksklusif 6 bulan dibandingkan dengan ibu yang
mempunyai paritas 1 kali.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan beberapa penelitian lain.
Menurut Neil, WR (2009) dalam Ida (2012) jumlah persalinan yang
pernah dialami memberikan pengalaman pada ibu dalam memberikan ASI
kepada bayi. Pada ibu dengan paritas 1-2 anak sering menemui masalah
dalam memeberikan ASI pada bayinya. Masalah yang paling sering
muncul adalah putting susu yang lecet akibat kurangnya pengalaman yang
dimiliki sehingga mengalami permasalahan dalam menyusul.

Hasil penelitian pada variabel pengalaman menyusui didapatkan
data responden lebih banyak didominasi oleh responden yang belum
pernah memiliki pengalaman menyusul yaitu sebanyak 13 responden
(72.7%) dan yang sudah memiliki pengalaman menyusui yaitu sebanyak 5
responden (27.8%). Hasil penelitian Hastuti (2015) dengan variabel bebas
pengalaman menyusui dan variabel terikat pemberian ASI eksklusit
nienunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengalaman menyusul
dengan pemberian ASI eksklusif.Pengalaman menyusui  memiliki
hubungan yang positif antara durasi menyusul pada anak sebelumnya,
terutama anak yang tepat sebelum anak yang sekarang dengan pemberian
ASI pada anak saat ini.Pengalaman menyusui pada wanita primiparitas
berperan penting terhadap pemberian ASI pada anak selanjutnya (Phillips
et al (2011) dalam Hastuti (2015)).

Hasil penelitian pada variabel jenis persalinan didapatkan hasil
responden yang menjalani persalinan secara spontan scbanyak 11
responden (61.1%) sedangkan responden yang menjalan1  proses
persalinan secara caesar sebanyak 7 responden (38.9%). Hasil penelitian
Hasiana (2012) menunjukkan bahwa section caesarea dapat menurunkan

Leberhasilan ASI eksklusif secara sangat signifikan yaitu p = 0,0001 dan
ood ratio 6,871 kali lebih besar kemungkinan gagal. Namun setelah
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"'nu

antuk  melthat  pengaruh

dianalisis  kembalt  denga up CA-Squdre = _ PERgaTY
AST cksklusit hasil ujr Chi-

abel adalah 3,84 maka Ho

persalinan Cacsar terhadap  keberhasilan

330 ~(Chi-Square

Square hitung adalah 0. _ e
ntara persalinan caesar dengan

ditolak. Kesimpulan terdapat hubungan
keberhasilan pemberian ASI eksklusil.

b. Pengaruh FEdukasi tentang l‘cmlwrim:l AS:I Ekskl::sn.f l;l"fzr:‘a:ap
Tingkat Efikasi Diri 1Ibu untuk Menyustti Bayi Berat L“h"'_‘ | "t‘ 4 |
Hasil penclitian menunjukkan bahwa semua responden 5’Lb%1u”?”)’d
belum pernah diberikan  edukast. [erlihat bahwa sebelum d‘bcm‘:"”
edukasi hasil pre resr menunjukkan scbanyak 14 responden (77,8%)
memiliki tingkat efikasi diri yang cukup dan 4 responden (22,2%)
memiliki linghknl ofikasi diri yang tinggl. Sesudah diberikan edukasi, hasil
post rest menunjukkan bahwa | responden (5,6%) memiliki tingkat efikasi
diri yang cukup dan 17 responden (94.4%) memiliki tingkat efikasi diri
tinggi. Hasil analisa pengaruh pemberian edukasi terhadap tingkat efikasi
diri diperoleh nilai Py = 0.018 < a = 0.05, yang berarti pemberian
edukasi tentang ASI Fksklusif berpengaruh secara signifikan terhadap
tingkat efikasi diri pada ibu untuk menyusui bayi berat lahir rendah.
Semakin berkurang dalam pemberian edukasi maka tingkat efikasi dir1 1bu

juga akan menurun.

V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan

oleh peneliti, maka beberapa hal yang dapat disimpulkan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

I. Data demograti responden berdasarkan rerata usia yaitu 27.39 tahun dan
standar deviasi + 3.220, dengan usia termuda 22 tahun dan usia tertua
responden 33 tahun, berdasarkan pendidikan terakhir didapatkan 16
responden (88.9%) berpendidikan tinggi dan 2 responden (11.1%)
berpendidikan rendah., berdasarkan kelahiran anak menunjukkan bahwa
data responden lebih banyak didominasi oleh responden yang memiliki
anak pertama yaitu 13 responden (72.2%) dan 5 responden (27.8%
s?behunn}fa sudah memiliki anak, berdasarkan pengalaman menyusui
didapatkan sebanyak 13 responden (72.7%) dan yang sudah memiliki
pengalaman menyusui yaitu sebanyak 5 responden (27.8%), berdasarkan
Jenis persalinan didapatkan sebanyak 11 responden (61.1%) melahirkan

dengan cara spontan dan 7 responden (38.9%) menjalani proses persalinan
secara Caesar.
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